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Abstrak. Penelitian ini membahas perbandingan metodologi klasifikasi hadits antara ulama klasik dan kontemporer. 
Fokus utama adalah bagaimana pendekatan tradisional yang digunakan oleh ulama seperti Imam Bukhari dan Imam 
Muslim dalam menentukan tingkatan hadits dibandingkan dengan metode yang digunakan oleh sarjana 
kontemporer yang memanfaatkan teknologi modern. Studi ini juga mengeksplorasi tantangan-tantangan yang 
muncul dalam era digital, termasuk masalah otentisitas sumber dan interpretasi kontekstual. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa meskipun metode klasik tetap relevan, ada kebutuhan untuk adaptasi dan integrasi dengan 
teknologi modern untuk menjaga akurasi dan relevansi ilmu hadits di masa kini. Penelitian ini memberikan wawasan 
penting tentang evolusi metodologi dalam ilmu hadits dan implikasinya bagi studi Islam kontemporer. 
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Abstract. This study explores the comparison between the methodologies of hadith classification employed by 
classical and contemporary scholars. The primary focus is on the traditional approaches utilized by scholars like Imam 
Bukhari and Imam Muslim in determining the grades of hadith, compared to the methods adopted by contemporary 
scholars who leverage modern technology. The study also delves into the challenges that arise in the digital era, 
including issues of source authenticity and contextual interpretation. The findings indicate that while classical 
methods remain relevant, there is a pressing need for adaptation and integration with modern technology to maintain 
the accuracy and relevance of hadith sciences today. This research offers valuable insights into the evolution of 
methodologies in hadith studies and their implications for contemporary Islamic scholarship. 
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1. PENDAHULUAN 
1. 1. Latar Belakang Masalah 

Ilmu hadits merupakan salah satu disiplin 
ilmu yang sangat penting dalam studi Islam, 
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karena hadits adalah sumber hukum kedua 
setelah Al-Qur'an. Dalam menentukan 
keabsahan sebuah hadits, ulama 
mengembangkan metodologi klasifikasi yang 
ketat, yang membagi hadits menjadi berbagai 
tingkatan seperti shahih, hasan, dan dha'if. 
Ulama klasik, seperti Imam Bukhari dan Imam 
Muslim, menetapkan kriteria yang sangat rinci 
untuk menentukan shahihnya sebuah hadits, 
dengan fokus pada sanad (rantai perawi) dan 
matan (teks hadits) (Azami, 2009).  

Seiring berjalannya waktu, metodologi 
ini mengalami perkembangan seiring dengan 
perubahan konteks sosial, budaya, dan 
teknologi. Sarjana kontemporer menghadapi 
tantangan baru dalam mengkaji hadits, 
termasuk banyaknya hadits yang tersebar 
dalam berbagai sumber digital dan munculnya 
kebutuhan untuk verifikasi yang lebih cepat 
dan akurat (Brown, Jonathan, 2009). Selain itu, 
pemanfaatan teknologi seperti perangkat 
lunak hadits dan basis data digital telah 
memberikan kontribusi besar dalam penelitian 
hadits modern, tetapi juga menimbulkan 
tantangan dalam hal otentisitas dan 
interpretasi kontekstual (Siddiqi, Muhammad 

Zubayr 1993).  

Penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan metodologi yang digunakan 
oleh ulama klasik dan kontemporer dalam 
klasifikasi hadits, serta mengeksplorasi 
bagaimana perkembangan teknologi modern 
mempengaruhi pendekatan dalam studi 
hadits. Dengan memahami evolusi metodologi 
ini, diharapkan dapat memberikan wawasan 
yang lebih dalam tentang relevansi ilmu hadits 
dalam era digital. 

 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif-analitis untuk membandingkan 
metodologi klasifikasi hadits antara ulama 
klasik dan kontemporer. Data dikumpulkan 
melalui studi pustaka yang mencakup kitab-
kitab klasik seperti Ṣaḥīḥ al-Bukhārī dan Ṣaḥīḥ 

Muslim, serta literatur modern yang 
membahas metodologi hadits kontemporer. 
Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan 
sumber-sumber digital, seperti basis data 
hadits online dan perangkat lunak hadits, untuk 
memahami bagaimana teknologi modern 
diterapkan dalam studi hadits masa kini (Azami, 

Muhammad Mustafa, 2009). 

Analisis data dilakukan dengan 
membandingkan kriteria yang digunakan oleh 
ulama klasik dalam mengklasifikasikan hadits 
dengan metode yang diterapkan oleh sarjana 
kontemporer. Penelitian ini juga 
mengeksplorasi tantangan-tantangan yang 
dihadapi dalam penggunaan teknologi modern 
untuk verifikasi hadits, termasuk masalah 
otentisitas dan interpretasi kontekstual 
(Brown, Jonathan, 2009). Hasil analisis. ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran yang 
jelas tentang evolusi metodologi klasifikasi 
hadits dari masa klasik hingga era digital. 

. 
 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Klasisfikasi hadits telah lama dilakukan 
oleh ulama-ulama klasik. Di setiap masa ulama-
ulama kita memiliki metode yang berbeda-
beda dalam mengklasifikasikan hadits. 
Penelitian ini mengungkapkan berbagai aspek 
penting dalam perbandingan metodologi 
klasifikasi hadits antara ulama klasik dan 
kontemporer. Dengan menelusuri metodologi 
yang digunakan dari era klasik hingga modern, 
ditemukan bahwa meskipun ada perbedaan 
pendekatan, keduanya memiliki keunggulan 
yang dapat saling melengkapi. Secara umum, 
ulama klasik seperti Imam Bukhari dan Imam 
Muslim menggunakan kriteria yang sangat 
ketat dalam menentukan keabsahan sebuah 
hadits, yang melibatkan analisis mendalam 
terhadap sanad (rantai perawi) dan matan (teks 
hadits) (Azami, Muhammad Mustafa, 2009). 
Kriteria ini mencakup keadilan dan kecerdasan 
perawi, keterkaitan antara perawi, dan tidak 
adanya cacat (ʿillah) dalam teks hadits (Siddiqi, 

Muhammad Zubayr, 1993).  
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1. Metodologi Klasik 
Metodologi klasik, seperti yang 

diterapkan oleh Imam Bukhari dan Imam 
Muslim, menekankan pada keandalan sanad 
dan kesahihan matan. Imam Bukhari, misalnya, 
menetapkan bahwa setiap perawi dalam rantai 
sanad harus dikenal memiliki keadilan dan 
ketelitian, serta tidak ada cacat dalam 
sanadnya (Al-Bukhari, Muhammad ibn Ismail, 
1981). Sebagai contoh, dalam hadits tentang 
niat (Innamal a'malu binniyat), Bukhari 
memeriksa setiap perawi dengan teliti untuk 
memastikan keabsahan sanad (Al-Bukhari, 

Muhammad ibn Ismail, 1981).  
Imam Muslim memiliki kriteria yang 

sedikit berbeda, meskipun tetap ketat, dengan 
memberi ruang pada sanad yang memiliki 
beberapa kelemahan asalkan tidak 
mempengaruhi makna keseluruhan hadits. 
Contohnya, hadits tentang keutamaan 
membaca Al-Qur'an dari surah tertentu yang 
sanadnya lemah tetapi didukung oleh 
kesaksian dari sanad lainnya (Muslim ibn al-

Hajjaj, 2001). 
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

kritik terhadap matan menjadi salah satu aspek 
yang kurang difokuskan oleh beberapa 
ulama klasik dibandingkan dengan kritik 
sanad. Hal ini tercermin dalam studi Siddiqi 
yang menekankan bahwa kritik matan sering 
kali dianggap sebagai pelengkap kritik sanad 
(Siddiqi, Muhammad Zubayr, 1991).  

 

2. Metodologi Kontemporer 

 
Dalam era kontemporer, pendekatan 

ini mengalami perubahan signifikan dengan 
integrasi teknologi modern. Misalnya, 
perangkat lunak seperti Al-Maktabah al-
Shamilah memungkinkan para peneliti untuk 
mengakses ribuan hadits dengan cepat dan 
efisien (Brown, Jonathan 2009). Jonathan Brown 
mencatat bahwa teknologi ini mempermudah 
proses verifikasi hadits, namun juga 
memunculkan tantangan baru seperti validitas 
sumber digital (Brown, Jonathan 2009). 

Sebagai contoh, hadits yang dahulu 
dianggap dha'if dapat dievaluasi ulang dengan 
data baru yang tersedia di basis data digital. 
Khan mencatat kasus hadits yang awalnya 
dikategorikan sebagai dha'if tetapi setelah 
melalui verifikasi digital ditemukan memiliki 
sanad yang sahih dalam koleksi lainnya (Khan, 

Mohammed S. 2014).  

 

3. Tantangan dan Implikasi 

 
Tantangan utama dalam metodologi 

modern adalah memastikan otentisitas sumber 
digital dan menjaga interpretasi yang 
kontekstual. Khan dalam studinya 
menunjukkan bahwa penggunaan basis data 
digital sering kali menimbulkan risiko 
manipulasi data, yang dapat mempengaruhi 
hasil penelitian hadits (Khan, Mohammed S, 
2014). Misalnya, dalam kasus hadits tentang 
puasa sunnah, berbagai versi digital 
menunjukkan variasi yang membutuhkan 
verifikasi lebih lanjut (Khan, Mohammed S, 
2014).  

Studi ini juga menyoroti bahwa 
pendekatan kontekstual dalam memahami 
hadits menjadi lebih penting. Pendekatan ini 
menekankan pada latar belakang sosial, politik, 
dan budaya di mana hadits itu dikatakan, 
seperti yang dibahas dalam karya Motzki 
tentang penggunaan hadits dalam hukum 
Islam awal (Motzki, Harald 2002).  

4. Perbandingan dan Konvergensi 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konvergensi antara metodologi klasik dan 
kontemporer dapat menghasilkan pendekatan 
yang lebih komprehensif. Misalnya, 
metodologi klasik yang berfokus pada kritik 
sanad dapat diperkaya dengan pendekatan 
modern yang menggunakan analisis 
kontekstual dan teknologi digital. Gleave dan 
Calder mencatat bahwa penggabungan 
metode ini dapat memberikan wawasan yang 
lebih dalam dan akurat tentang hadits (Gleave, 

2013)  
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyoroti perbandingan 
metodologi klasifikasi hadits antara ulama klasik 
dan kontemporer, dengan fokus pada bagaimana 
pendekatan tersebut telah berkembang dari 
masa ke masa. Ulama klasik seperti Imam 
Bukhari dan Imam Muslim menetapkan standar 
tinggi dalam verifikasi hadits melalui analisis 
ketat terhadap sanad dan matan. Metodologi 
mereka menekankan pentingnya keadilan dan 
keandalan perawi, serta keutuhan sanad, yang 
menjadi dasar dalam ilmu hadits tradisional. 

Di sisi lain, sarjana kontemporer 
menghadapi tantangan baru dengan adanya 
kemajuan teknologi dan perubahan konteks 
sosial. Penggunaan perangkat lunak hadits dan 
basis data digital mempermudah akses dan 
verifikasi hadits, tetapi juga membawa tantangan 
terkait keaslian sumber digital dan interpretasi 
kontekstual. Pendekatan modern juga 
cenderung lebih holistik, dengan 
memperhatikan latar belakang sejarah, sosial, 
dan budaya dalam analisis hadits. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
bahwa meskipun terdapat perbedaan 
metodologi antara ulama klasik dan 
kontemporer, kedua pendekatan ini memiliki 
keunggulan masing-masing yang dapat saling 
melengkapi. Konvergensi antara metodologi 
klasik dan modern menawarkan potensi untuk 
menghasilkan analisis hadits yang lebih 
komprehensif dan relevan di era digital. Integrasi 
antara metode kritik sanad dan matan dengan 
analisis kontekstual serta teknologi modern 
dapat memperkaya studi hadits dan 
meningkatkan keandalan penelitian di bidang 
ini. Penelitian ini memberikan kontribusi penting 
dalam memahami evolusi metodologi klasifikasi 
hadits dan relevansinya dalam konteks modern, 
sekaligus menyoroti pentingnya adaptasi dan 
inovasi dalam studi Islam untuk menghadapi 
tantangan zaman 

 
 

DAFTAR KEPUSTAKAAN 
Al-Bukhari, Muhammad ibn Ismail. Ṣaḥīḥ al-

Bukhārī, vol. 1. Beirut: Dar al-Fikr, 1981 

Azami, Muhammad Mustafa. Studies in Hadith 
Methodology and Literature. Kuala 
Lumpur: Islamic Book Trust, 2009. 

Brown, Jonathan A.C. Hadith: Muhammad’s 
Legacy in the Medieval and Modern 
World. Oxford: Oneworld Publications, 
2009. 

Gleave, Robert, dan Norman Calder. Islamic 
Jurisprudence in the Classical Era. 
Cambridge: Cambridge University 
Press, 2013. 

Khan, Mohammed S. “Digital Hadith Databases: 
Opportunities and Challenges” dalam 
Journal of Islamic Studies, vol. 25, no. 2, 
2014. 

Motzki, Harald. The Origins of Islamic 
Jurisprudence: Meccan Fiqh before the 
Classical Schools. Leiden: Brill, 2002. 

Muslim ibn al-Hajjaj. Ṣaḥīḥ Muslim, vol. 1. 
Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 
2001.Siddiqi, Muhammad Zubayr. 
Hadith Literature: Its Origin, 
Development & Special Features. 
Cambridge: Islamic Texts Society, 1993. 


